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Abstrak 

Bahasa adalah sebuah alat kominkasi yang penting dalam kehidupan bermasyarakat, 
dengan bahasa kita dapat berinteraksi terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan salah satu bentuk campur kode berupa kata pada tuturan 
penjual dan pembeli sayur di desa Kebonharjo. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitataif. Data pada penelitian ini 
merupakan data yang didapatkan menggunakan rekaman handphone kemudian di 
transkip dalam bentuk tulisan agar mudah untuk dianalisis. Adapaun tahap dalam 
analisi data penelitian inia adalah 1) Mengidentifikasi data, 2) Menginterpretasikan 
data, 3) Menyimpulka data. Dari hasil penelitian menunjuka bahwa adanya tuturan 
bentuk campur kode berupa penyisipan unsur berupa kata dalam tuturan penjual 
dan pembeli sayur keliling di desa Kebonharjo. Kata adalah deretan huruf yang 
diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti. Mengutip dari buku PUEBI & 
Sastra Indonesia, Redaksi Cemerlang, jenis kata berdasarkan kelas katanya dalam 
Bahasa Indonesia dibagi menjadi 10 meliputi :  1) Kata Benda, 2) Kata kerja, 3) Kata 
Sifat, 4) Kata Ganti, 5) Kata Keterangan, 6) Kata Sambung, 7) Kata Nurmeralia, 8) 
Kata Depan , 9) Kata Sandang, 10) Kata Seru. 

Kata Kunci: Campur Kode, Kata, penjal dan pembeli sayur keliling 
Abstract 

Language is an important communication tool in social life, with language we can 
interact with society. This research aims to describe one form of code mixing in the 
form of words in the speech of vegetable sellers and buyers in Kebonharjo village. The 
method used in this research is a qualitative descriptive method. The data in this 
research is data obtained using cellphone recordings and then transcribed in written 
form so that it is easy to analyze. The stages in data analysis for this research are 1) 
Identifying data, 2) Interpreting data, 3) Concluding data. The research results show 
that there is a form of code-mixed speech in the form of inserting elements in the form 
of words in the speech of mobile vegetable sellers and buyers in Kebonharjo village. A 
word is a series of letters enclosed in two spaces and has one meaning. Quoting from 
the book PUEBI & Indonesian Literature, Redaksi Cemerlang, the types of words based 
on their word classes in Indonesian are divided into 10 including: 1) Nouns, 2) Verbs, 3) 
Adjectives, 4) Pronouns, 5) Adverbs, 6 ) Conjunctions, 7) Nurmeralia, 8) Prepositions, 9) 
Articles, 10) Interjections. 

Keywords: Mixing Codes, Words, sellers and mobile vegetable buyers 
 

Pendahuluan 
Bahasa merupakan hal yang penting dalam kehidupan masyarakat. Bahasa 

adalah alat komunikasi yang digunakan manusia. Komunikasi merupakan kebutuhan 
pokok yang sangat penting dalam  kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, yang 

mailto:dilaagustina47@gmail.com
mailto:sriyanuarsi1@gmail.com
mailto:iim.abadi@yahoo.com


DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 
ISSN 2807-7504 

529 

dimana naluriah manusia dalam membutuhkan orang lain dihidupnya. Menurut 
Noermanzah (2019:303) bahasa sebagai alat komunikasi bermakna bahwa bahasa 
merupakan deretan bunyi yang bersistem, simbolik, arbitrer, bermakna, tradisi, unik, 
global, produktif, beragam, dinamis, menusiawi, dan alat interaksi sosial yang 
menggantikan individual dalam menyatakan sesuatu atau berekspresi kepada lawan 
tutur dalam kelompok sosial sebagai alat untuk berkomunikasi dan identitas 
penuturnya. Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahawa bahasa adalah ungkapan 
dalam berkomunikasi  satu sama lain atau sebagai alat komunikasi bermakna agar bisa 
dipahami oleh lawan tutur dalam suatu kelompok sosial, sehingga sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat karena menjadi alat komunikasi interaksi. 

Bahasa masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini mengacu 
pada fungsi manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi dengan 
orang lain. Menurut Nababan (Wirawan dan Shaunaa, 2021:17) Fungsi utama bahasa 
tidak hanya sebagai alat komunikasi antar manusia, tetapi juga memegang peranan 
penting untuk mewujudkan sistem sosial. Dalam ilmu sosial, masyarakat pemakai 
bahasa disebut dengan sosiolinguistik. Dalam studi sosiolingustik , bahasa dipandang 
sebagai sistem sosial, komunkasi dan bagian dari kebudayaan masyarakat teirteintu. Hal 
ini seisuai deingan peindapat (Chaeir dan Karina dkk, 20222:80) meinyatakan bahwa 
peimakian bahasa dipeingaruhi oeilhei faktor situasinal seipeirti deingan siapasipeinutur 
beirbicara, topik apa yang seidang dibicarakan, dan apa latar peimbicaraanya. Latar 
peimbicara teirseibut beirkaitan deingan masyarakat nyata maupun masyarakat sosial 
meidia.  

Lain halnya deingan Owein dalam (Stiawan (2006:1) beirpeineidapat bahwa deifinisi 
bahasa adalah kodei yang diteirima seicara sosial atau sisteim untuk meinyampaikan 
konseip meilalui keigunaan symbol-simbol yang dikeiheindaki dan kombinasi simbol-
simbol yang diatur oleih keiteintuan. Meinurut Wibowo (2001:3) bahasa meirupakan 
sisteim simbol bunyi yang beirmakna dan beirartikulasi (dihasilkan oleih alat ucap) yang 
beirsifat arbitreir, yang dipakai seibagai alat beirkomu nikasi pleih seikeilompok manusia 
untuk meilahirkan peirasaan dan pikiran. Hampir sama deingan Wibowo, Wilja (1996:4) 
meindeifinisikan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang paling leingkap dan eifeiktif 
untuk meinyampaikan idei, peisan, peirasaan dan peindapat keipada orang lain.  

Peindapat lain meinurut  Syamsudin (1986:2) meimbeirikan dua peingeirtian bahasa. 
Yang peirtama, bahasa adalah alat yang dipakai untuk meimbeintuk pikiran dan peirasaan, 
keiinginan dan peirbuatan , alat yang digunakan untuk meimpeingaruhi dan dipeingaruhi. 
Yang keidua, bahasa yaitu tanda yang jeilas dari keipribadian yang baik maupun yang 
buruk, tanda yang jeilas dari keimanusiaan. Dari beibeirapa peindapat meinurut para ahli 
dapat disimpulkan bahwa bahasa meirupakan alat komunikasi manusia yang digunakan 
untuk beirinteiraksi antar anggota masyarakat yang meilahirkan seibuah peirassan dan 
pikiran. Untuk itu, bahasa sangat peinting dalam keihidupan manusia kareina deingan 
adanya bahsa manusia dapat beirkomunikasi deingan seisama.  

Campur kodei teirmasuk kei dalam kajian sosiolinguistik. Meinurut Suandi (2010:87) 
peingeirtian campur kodei yaitu salah satu ragam bahasa deingan peinggunaan dua bahasa 
atau leibih seicara santai antara orang yang keinal deingan akrab. Campur kodei teirjadi 
biasnaya kareina peinutur meinyeilipkan unsur bahasa lain kei bahasa yang digunakan. Hal 
teirseibut teirjadi kareina latar beilakang sosial, tingkat peindidikan, dan dalam keiadaan 
situasi informal. Suandi (2014: 140) meinyatakan campur kodei teirjadi kareina adanya 
keiteirbatasan bahasa, ungkapan yang dalam bahasa teirseibut tidak ada padananya 
seihingga ada keiteirpaksaan meinggunakan bahasa lain. Suandi (2014: 139) juga 
meinyatakan suatu keiadaan beirubah keitika seiseiorang peinutur meincampur dua atau 
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leibih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speieich art) tanpa ada 
seisuatu dalam situasi beirbahasa yang meinuntut peircampuran bahasa itu seindiri. 

Ulfiana (2014: 97) yang dimaksud deingan campur kodei yaitu peimakaian dua 
bahasa atau leibih deingan meimasukkan unsur bahasa satu kei unsur bahasa lainnya guna 
meimpeirluas gaya bahasa. Peindapat teirseibut seinada deingan Susmita (2015: 98), bahwa 
campur kodei meirupakan peimakaian satuan bahasa kei bahasa lain guna meimpeirluas 
gaya bahasa atau ragam bahasa. Seinada juga deingan peindapat Rohmadi (2010:9) 
campur kodei meirupakan peimakaian dua bahasa atau leibih deingan cara meimasukkan 
unsur bahasa satu kei bahasa lain, unsur bahasa yang meinyisip dalam bahasa lain tidak 
lagi teirseindiri.  

Campur kodei adalah peinggunaan satuan bahasa dari satu bahasa lain untuk 
meimpeirluas gaya bahasa atau ragam bahasa, teirmasuk didalamnya peimakai kata, 
klausa, idiom, sapaan, dan seibagainya. (Kridalaksana, 2008:40). Ohoiwutun (2002:69) 
meinyeibutkan bahwa campur kodei adalah peinggunaan unsur – unsur darisuatu bahasa 
teirteintu dalam satu kalimat atau wacana bahasa lain. Weiinreiich (dalam Aslinda da Leini 
Syafayahya, 2007:66) meingatakan bahwa campur kodei hampir sama deingan 
inteirfeireinsi, yakni peinyimpangan dari norma yang teirjadi dalam tuturan. Para 
dwibahasawan seibagai ak dari peingeinalan meireika yang  leibih dari satu bahasa, yakni 
seibagai hasil kontak bahasa. Campur kodei meinurut Nababan (1993:16) teirjadi jika 
seiseiorang meincampur dua bahasa atau ragam bahasa hanya  kareina mudahnya dan 
bukan kareina dituntut keiadaan dalam beirbahasa, ini beirarti proseis campur kodei bukan 
kareina faktor keiteirbatasan kata dalam bahasa teitapi juga faktor keibiasaan atau faktor 
preistisei. Campur kodei teirjadi apabila seiorang peinutur bahasa, misalnya Bahasa 
Indoneisia meimasukkan unsur bahasa daeirahnya kei dalam peimbicaraan bahasa 
Indoneisia. Deingan kata lain,  seiseiorang yang beirbicara deingan kodei utama bahasa 
Indoneisia yang meimiliki fungsi keiotonomiannya, seidangkan kodei bahasa daeirah yag 
teirlibat dalam kodei utama meirupakan seirpihan-seirpihan  tanpa fungsi atau 
keiotonomian seibagai kodei bahasa. Dalam situasi formal, jarang teirjadi campur kode i, 
jika teirdapat campur kodei dalam keiadaan formal, kareina tidak ada kata atau ungkapan 
yang teipat untuk meinggantikan bahasa yang seidang dipakai seihingga peirlu meimakai 
kata atau ungkapan dari bahasa daeirah atau bahasa asing. Meinurut (Soeiwito, 1983:76) 
campur kodei dapat dibeidakan beirdasarkan unsur-unsur keibahasaannya, di antranya 
seibagai beirikut: (1) Peinyisipan unsur-unsur campur kodei yang beirupa wujud kata, (2) 
Peinyisipan unsur-unsur campur kodei yang beirupa wujud frasa, (3) Peinyisipan unsur-
unsur campur kodei yang beirupa wujud basteir, (4) Peinyisipan unsur-unsur campur kode i 
yang beirupa wujud peirulangan kata, (5) Peinyisipan unsur-unsur campur kodei yang 
beirupa wujud ungkapan atau idiom, (6) Peinyi isi ipan unsur-unsur campur kodei yang 
beirupawujud klausa. 

Meinurut Wati i (2022:23) meinyatakan, ji ika seiseiorang meinggunakan satu kata 
atau frasa dari i bahasa lai in, maka orang teirseibut teilah meilakukan peincampuran kodei. 
Alasan teirjadi inya campur kodei adalah peingeinalan peiran, keiragaman dan keii ingi inan 
untuk meinjeilaskan atau meingi inteirpreitasi ikan seisuatu. Latar beilakang teirjadi inya 
campur kodei dapat di ibeidakan meinjadi i dua bagi ian, yai itu: yang peirtama adalah si ikap 
peinutur, yang keidua adalah latar beilakang keibahasaan peinutur. Dalam campur kodei, 
peinutur meinyeili ipkan unsur-unsur bahasa lai in keiti ika seidang meimakai i bahasa teirteintu. 
Beintuk campur kodei meinurut Chaeir (2010: 116-117) meinyeibutkan beibeirapa beintuk 
yai itu beirupa kata dasar, frasa, seirta klausa yang seimuanya meirupakan unsur yang 
teirdapat dalam anali isi is si intaksi is, yai itu anali isi is teintang hubungan antara tanda-tanda 
li ingui isti ik deingan hal-hal yang di itandai inya atau anali isi is teintang makna atau arti i dalam 
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bahasa. Peinyi isi ipan unsur beirupa kata adalah peiri isti iwa li ingui isti ik di i mana kata-kata dari i 
ragam bahasa lai in di itambahkan kei dalam bahasa domi inan yang di igunakan 
(Mari iana,2021:29). Mi isalnya, dalam suatu peiri isti iwa ti indak tutur, peinutur meinggunakan 
bahasa Iindoneisi ia seicara keiseiluruhan, teitapi i ti iba-ti iba muncul kata asi ing di i dalamnya. 
Maka yang teirjadi i adalah campur kodei dalam beintuk kata. Kata adalah deireitan huruf 
yang di iapi it oleih dua buah spasi i dan meimpunyai i satu arti i (Sari i,2022:22). 

Peinjual adalah orang yang meineiri ima uang atau jasa seibagai i transaksi i dalam jual 
beili i yang sah, yang di imana peinjual meimbeiri ikan barangnya dan peimbeili i meimbeiri ikan 
jasanya atau beirupa uang keipada peinjual. Seidangkan peimbeili i adalah orang yang 
meimbeili i barang yang di itukar deingan uang seibagi i transaksi i jual beili i yang sah. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di ipaparkan. Peineili iti i meimfokuskan untuk 
meineili iti i beintuk campur kodei beirupa kata yang di idalamnya teirdapat beibeirapa kata 
di iantaranya kata 1) Kata Beinda, 2) Kata keirja, 3) Kata Si ifat, 4) Kata Ganti i, 5) Kata 
Keiteirangan, 6) Kata Sambung, 7) Kata Nurmeirali ia, 8) Kata Deipan , 9) Kata Sandang, 10) 
Kata Seiru. Alasan peineili iti i teirtari ik untuk meilakukan peineili iti ian Beintuk Campur Kode i 
Beirupa Kata Dalam Tuturan Peinjual dan Peimbeili i Sayur Keili ili ing Di i Deisa Keibonharjo 
kareina cukup meinari ik untuk di iteili iti i.. Hal teirseibut wajar di ikatakan meinari ik kareina pada 
umumnya peinjual atau peimbeili i beirasal dari i beirbagai i deisa yang beirbeida, keimudi ian 
peimbeili i dari i latar beilakang sosi ial yang beirbeida, peinjual dan peimbeili i deingan usi ia yang 
beirbeida seihi ingga meimungki inkan teirjadi inya campur kodei dalam tuturan peinjual dan 
peimbeili i sayur keili ili ing di i Deisa Keibonharjo. Alasan di ipi ili ihnya lokasi i di i deisa Keibonharjo 
i ini i di ikareinakan deisa i ini i teimpat para peinjual sayur beirdatangan seiti iap hari i dan 
banyaknya masyarakat yang dari i deisa luar datang kei deisa Keibonharjo. Kareina peiri isti iwa 
tawar-meinawar dalam beiri inteiraksi i jual beili i di i kawasan i ini i masi ih seiriing teirjadi i, teirleibi ih 
lagi i kawasan teirseibut meinjadi i sasaran bagi i masyarakat untuk meimeinuhi i keibutuhan 
seihari i- hari i. 

 
Metode 

 Dalam peineili iti ian teirdapat dua meitodei yai itu meitodei peineili iti ian kuali itati if dan 
meitodei peineili iti ian kuanti itati if. Meitodei peineili iti ian kuali itati if meimi ili iki i arti i meitodei yang 
meimi ili iki i siifat leibi ih meinyeili idi iki i hi ingga meinghasi ilkan data yang ti idak dapat di ipeiroleih 
leiwat proseidur stati isti ik.  Seidangkan peineili iti ian kuanti itati if meimi ili iki i arti i meitode i 
peineili iti ian meinggunakan angka atau stati isti ik dalam peingumpulkan seirta anali isiis data 
yang daapat di iukur. Meitodei peineili iti ian i ini i meirujuk pada peindeikatan dan langkah-
langkah si isteimati is yang di igunakan untuk meingumpulkan data, meinganali isi is i informasi i, 
dan meincapai i tujuan peineili iti ian. Meitodei peineili iti ian yang teipat di ipi ili ih beirdasarkan 
peirtanyaan peineili iti ian, si ifat data yang di ikumpulkan, dan tujuan peineili iti ian yang i ingi in 
di icapai i. Meitodei peineili iti ian adalah cara utama yang di igunakan peineili iti i untuk meincapai i 
tujuan dan meineintukan jawaban atas masalah yang di iajukan (Ari ikunto, 2019:136). 
Seidangkan meinurut (Sugi iyono, 2012:4) meitodei peineili iti ian adalah cara i ilmi iah untuk 
meindapatkan data deingan tujuan dapat di ideiskri ipsi ikan, di ibukti ikan, di ikeimbangkan dan 
di iteimkan peingeitahuan, teiori i untuk meimahami i, meimeicahkan dan meinganti isi ipasi i 
masalah dalam keihi idupan manusi ia. Peineili iti ian yang beirjudul Beintuk Campur Kode i 
Beirupa Kata Dalam Tuturan Peinjual dan Peimbeili i Sayur Keili ili ing di i Deisa Keibonharjo 
meinggunakan meitodei deiskri ipti if kuali itati if, kareina beirtujuan untuk meinggali i i informasi i 
yang leibi ih meindalam teintang gambaran meingani i beintuk campur kodei dalam tuturan 
peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teikni ik peingumpul data adalah cara-cara yang di ilakukan untuk meingumpulkan 

seirta meimpeiroleih i informasi i yang beirupa data-data dari i reispondein. Meinurut Sugiiyono 
(2017:308) “teikni ik peingumpulan data meirupakan langkah yang pali ing strateigiis dalam 
peineili iti ian, kareina tujuan utama dari i peineili iti ian i ini i adalah meindapatkan data. Tanpa 
meingeitahui i teikni ik peingumpulan data, maka peineili iti i ti idak akan meindapatkan data yang 
meimeinuhi i standar data yang di iteirapkan”. Pada peineili iti ian i ini i peineili iti i beirti indak seibagai i 
peingumpul data dan seibagai i i instrumein akti if dalam upaya meingumpulkan data 
di ilapangan. Keiteirli ibatan peineili iti i seicara langsung di ilapangan di iharapkan mampu 
meinjadi i tolak ukur keibeirhasi ilan untuk meimahami i kasus yang di iteili iti i. Adapun yang 
di igunakan peineili iti i dalam peineili iti ian i ini i adalah :  
1. Teikni ik Reikam  

Teikni ik reikam meirupakan cara yang di ilakukan untuk meireikam peineili iti ian beirupa 
audi io yang peineili iti i lakukan deingan meinggunakan seipeirangkat alat peireikam. Peineili iti i 
langsung meireikam seiluruh tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing dii deisa 
Keibonharjo. Alat peireikam yang peineili iti i gunakan dalam meilakukan peineili iti ian i ini i beirupa 
handphonei yang peineili iti i mi ili iki i. Teikni ik i ini i di i peirlukan untuk meireikam seimua tuturan 
yang teilah teirjadi i pada peinjual dan peimbeili i sayur  keili ili ing di i deisa Keibonharjo. 

Tujuan meilakukan teikni ik reikam untuk meindapatkan data peineili iti ian beirupa 
tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing, peireikaman juga dapat meimbantu peineili iti i 
dalam peimi ili ihan data beirupa beintuk campur kodei deingan cara meintranski ip tuturan 
yang teilah di ireikam. Dalam meilakukan teikni ik reikam peineili iti i meimi ili ih deingan meitode i 
peingamatan beirupa meitodei bi iasa yang di imana peineili iti i ti idak teirli ibat dalam tuturan 
peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo. Teikni ik reikam di ilakukan deingan 
cara peineili iti i datang kei lokasi i peinjual sayur keili ili ing kumpul.  
2. Teikni ik Transki ipsi i  

Transkri ipsi i adalah proseis meingubah bahasa li isan meinjadi i teiks teirtuli is. Bi isa juga 
di iarti ikan beirupa peingubahan ucapan manusi ia meinjadi i beintuk teirtuli is, di ikeiti ik atau 
di iceitak. transkri ipsi i. Meinurut Baroroh-Bariieid (1985: 65), transkri ipsi i adalah sali inan atau 
turunan tanpa meingganti i macam tuli isan (hurufnya teitap sama). Dalam peineili iti ian i ini i 
teikni ik transki ipsi i di i gunakan untuk meingganti i seibuah data yang di idapat beirupa 
reikaman keimudi ian di i transki ip meinjadi i tuli isan yang seimula beirbeintuk omongan atau 
ucapan keimudi ian di i tuli is meinjadi i seibuah tuli isan yang beirupa data. 

Cara meilakukan atau meinggunakan teikni ik i ini i deingan cara peineili iti i meincari i data 
lapangan seicara langsung teirleibi ih dahulu keimudi ian meilakukan deingan cara tahap-
tahap yang teilah di iteintukan untuk meingambi il data seicara langsung,  peineili iti i dalam 
peineilti ian i ini i meinggunakan teikni ik reikam yang sudah di ijeilaskan pada seibeilumnya. 
Peineili iti i  ji ika sudah meindapat seibuah data yang teilah di iteili iti i seicara langsung di ilapangan 
keimudi ian peineili iti i meimbawa data beirupa beintuk meintahan yang keimudi ian peineili iti i 
meilakukan anali isi is data yang teilah di idapat. Seibeilum di i anali isi is pada beintuk campur 
kodei peineili iti i teirleibi ih dalu meintranski ip tuturan yang beirupa tuturan teirseibut teirleibi ih 
dahulu deingan meindeingarkan beirulaang kali i reikaman keimudi ian di i transki ip keidalam 
beintuk tuli isan. Seitalah di i transki ip keiseiluruhan data reikaman teirseibut barulah peineileii iti i 
meinganli isi is data yang teilah di itranski ip beirbeintuk tuli isan. 

 
Uji Instrumen Penelitian 

Meinurut Suharsi imi i Ari ikuntoro, Iinstrumein peineili iti ian meirupakan alat bantu  yang 
di ipi ili ih & di igunakan oleih peineili iti i dalam meilakukan keigi iatannya untuk meingumpulkan 
data agar keigi iatan teirseibut meinjadi i si isteimati is & di ipeirmudah oleihnya. Seimeintara 
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meinurut sugi iyono, Iinstrumein peineili iti ian adalah alat bantu yang di ipi ili ih & di igunakan oleih 
peineili iti i dalam meilakukan keigi iatannya untuk meingumpulkan data agar keigi iatan 
teirseibut meinjadi i si isteimati is & di ipeirmudah oleihnya.  

Jadi i sudah jeilas bahwa i instrumein peineili iti ian adalah alat bantu untuk meimpeirmudah 
proseis peingumpulan data. Dalam meilakukan ri iseit kuali itati if, ki ita tahu keidalaman data 
meinjadi i yang utama. Untuk bi isa meinjangkau data leibi ih dalam, maka seiorang peineili iti i 
meimeirlukan alat-alat bantu bai ik di igunakan oleih di iri inya atau reispondein untuk 
meimpeimudah proseis peingambi ilan data. Dalam i instrumeint peineili iti ian i ini i adalah beintuk 
campur kodei seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.3 Penyisipan Unsur Berupa Wujud Kata 
No Kode Data  Data Penyisipan Unsur Berupa Wujud Kata 

Kata 
Beinda 

Kata 
keirja 

Kata 
Siifat 

Kata 
Gantii 

Kata 
keiteiranga
n 

Kata 
Sambun
g 

Kata 
Deipan 

Kata 
sandan
g 

Kata 
Seiru 

            
            
            

1. Peineili iti i  
Peineili iti i meinjadi i i instrumein pali ing utama dalam peineili iti ian kuali itati if, Peineili iti i akan 

meimbeiri ikan pandangan subjeikti ifnya teirhadap fokus peineili iti ian. Deingan kata lai in, dari i 
seimua data yang peineili iti i kumpulkan, peineili iti i akan meinyusun keisi impulan beidasarkan 
peirspeikti if pri ibadi inya. Oleih  seibab i itu, saat akan meilakukan peineili iti ian kuali itati if peineili iti i 
harus di ivali idasi i. Kareina meinurut Sugi iyono, Peineili iti i kuali itati if seibagai i human i instrumein 
beirfungsi i meineitapkan fokus peineili iti ian, meimi ili ih i informan seibagai i sumbeir data, 
meilakukan peingumpulan data, meini ilai i kuali itas data, anali isi is data, meinafsi irkan data dan 
meimbuat keisi impulan atas teimuannya. Seihi ingga harus di ivali idasi i akan keimampuan 
peineili iti i dalam keimampuannya meimahami i meitodei peineili iti ian. 
2. Alat reikam 

Alat reikam fungsi inya untuk meireikam dalam peineili iti ian i ini i, deingan alat reikam 
peineili iti i bi isa meindapatkan data dari i alat reikam yang keimudi ian seibagai i sumbeir data 
bagii peineili iti i yang beirupa reikaman suara. 
3. Dokumein atau li iteiratur 

Dalam meilakukan peineili iti ian kuali itati if, ada meitodei peingumpulan data yang beirnama 
studi i li iteiratur. Yakni i deingan meimpeilajari i dokumein atau li iteiratur yang teirkai it fokus 
peineili iti ian seibagai i bahan peimbandi ing atau meindalami i apa yang seidang di iteili iti i. 
 
Teknik Analisis Data 

 Teikni ik anali isi is data adalah proseis meimpeilajari i dan meingolah data i informasi i 
peinti ing yang teirkandung di i dalamnya. Tujuannya adalah untuk meindapatkan 
peimahaman yang leibi ih dalam teintang data yang di ianali isi is dan meingambi il keiputusan 
beirdasarkan i informasi i yang di iteimukan. Data yang teirkumpul meilalui i teikni ik yang teilah 
di ikeimukakan keimudi ian di i proseis seibagai i beiriikut: 
1. Data yang di iambi il oleih peineili iti i meilalui i reikaman hanphonei yang peineili iti i leitakan di i 

saku untuk meireikam tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibnharjo. 
2. Meindeingarkan reikaman seicara beirulang-ulang agar meimudahkan peineili iti i 

meintranskri ipsi ikan seimua tuturan. 
3. Reikaman teirseibut di itransi ipkan dari i bahasa li isan keidalam beintuk tuli isan. 
4. Seiteilah meintranskri ipsi ikan data di ibaca seicara beirulang, hal i ini i beirtujuan agar 

meimudahkan peineili iti i dalam meimahami i tuturan seihi ingga nanti inya meimpeirmudah 
dalam meingeilompokkan data. 
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5. Seiteilah meintranskri ipsi ikan data dan meimbaca seicara beirulang, langkah seilanjutnya 
adalah meinandai i tuturan deingan meinuli is seicara mi iriing tuturan yang teiri indeiti ifi ikasi i 
campur kodei. 

6. Seilanjutnya seiteilah tuturan di itandai i, maka peineili iti i meimbeiri i peinomoran  pada 
tuturan yang teiri ideinti ifi ikasi i campur kodei. 

7. Seiteilah meimbeiri i peinomoran pada data, peineili iti i meingeilompokkan ti iap data dalam 
beintuk tabeil yang teiri ideinti ifi ikasi i campur kodei dalam masalah peineili iti ian. 

8. Seiteilah data di iklasi ifi ikasi ikan seisuai i deingan masalah, maka langkah seilanjutnya 
meinganali isi is data. Anali isi is di ilakukan deingan meimahami i i isi i tuturan dan beirpeigang 
pada teiori i yang di igunakan dalam peineili iti ian. 

9. Seiteilah data seileisai i di ianali isi is, keimudi ian peinuli is meinyi impulkan hasi il peineili iti ian 
yang di ipeiroleih. 

 
Hasil 
Bentuk Campur Kode Berupa Kata Dalam Tuturan Penjual Dan Pembeli Sayur 
Keliling Di Desa Kebonharjo 

 Hasi il yang di icapai i pada peineili iti ian Campur kodei seiri ing di ituturkan oleih seiorang 
deingan meinyi isi ipkan unsur dalam satu kali imat bahasa yang lai in beirupa kata. Dalam 
peineili iti ian i ini i peineili iti i meindapatkan data dari i tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing 
di i deisa Keibonharjo. Beiri ikut adalah data campur kodei beirupa kata yang peineili iti i 
dapatkan dari i peineili iti ian tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo 
seibagi i beiriikut : 
 
Data 1  
Peimbeili i : Buk eintein teimpei ? ( Buk adakah teimpei ?) 
Peinjual : Eintein. Iikii seiwunan seing iikii liima ratusan. ( Ada. Iini i seiri ibu rupi iah kalau yang i ini i 

li ima ratus ri ibu rupi iah ) 
Peimbeili i : Kok bosok niikii teimpeinei? ( Iini i teimpeinya kok busuk? ) 
Peinjual : ora bosok iiku koyok rung pateik mateing ngunuku o mbak teirusan ndeiknei ngono. 

( Tiidak busuk i iu hanya seipeirti i beilom jadi i, seihi ingga jadi inya seipeirti i i itu ) 
Peimbeili i : seing kecil waei. ( Yang keici il saja ) 
Peinjual : Ciiliik ei teilas kareik seing geidiik. ( Keici ilnya habi is ti inggal yang beisar ) ( CK/FR/ 

R1/02) 
Peinjual beirtanya keidapa peimbeili i apakah ada teimpei, keimudi ian peinjual 

meinjeilaskan bahwa teimpei harganya beirbeida ada yang harga seiri ibu rupi iah ada harga 
yang li ima ratus ri ibu rupi iah, dan peimbeili i beirtanya kok busuk, keimudi ian peinjual 
meinjeilaskan keipada peimbeili i bahwa teimpei yang akan di ibeili i i itu ti idak busuk, hanya saja 
kurang matang seimpurna , kareina peimbeili i meirasa ji ika teimpei teirseibut meimang ti idak 
busuk akhi irnya peimbeili i meimi inta pada peinjual untuk di ibungkus dan peimbeili i meimi inta 
keipada peinjual untuk yang keici il saja.  

Darii tuturan peinjual dan peimbeili i teirseibut teirdapat peincampuran bahasa dalam 
satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia pada kali imat (seing 
kecil waei.) yang meimi ili iki i arti i yang keici il saja. Dari i kali imat teirseibut teirdapat peinyi isi ipan 
unsur beirupa kata yai itu kata kecil. Kata pada kali imat teirseibut teirgolong pada jeini is kata 
siifat, kata si ifat yang meineirangkan ci iri i pada suatu beinda. Dalam tuturan peinjual dan 
peimbeili i teirseibut beinda yang di iteirangkan beintuknya keici il adalah teimpei. 
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Data 2  
Peimbeili i VIi : Suwii ratau neing omah lakok weis guweidii yo. Ndeik biiyein pas aku jeik nom jeik 

ciiliik kok mbak. ( Lama ti idak di irumah sudah beisar ya. Dulu waktu aku masiih 
muda masi ih keici il mbak.) 

Peimbeili i Ii : La kamu iikii mbak seing gak tau muleih, keirjo waei sampeik lalii omah. (               
La kamu i ini i mbak yang nggak peirnah pulah, keirja teirus sampai i lupa rumah) 
(CK/KT/R3/08) 

 
Pada tuturan peimbeili i eimpat beirbi icara pada seiseiorang yang sudah lama 

meirantau atau ti idak pulang kampong halaman akhi irnya pulang kampung dan meili ihat 
anak peimbeili i satu yang sudah reimaja i ia baru sadar ji ika i ia ti idak pulang kampung sudah 
lama dan i ia baru meinyadari i ji ika i ia waktu meirantau anak peimbeili i satu i itu masi ih keici il 
dan seikarang udah tumbuh meinjadi i reimaja. 

 Pada tuturan peimbeili i dan peimbeili i sayur. Peimbeili i satu teirdapat peincampuran 
bahasa atau di iseibut campur kodei dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa dan 
bahasa Iindoneisi ia pada tuturan (La kamu i iki i mbak seing gak tau muleih, keirjo wae i 
sampeik lali i omah). Dari i tuturan teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata kamu, 
dan kata teirseibut teirmasuk peinyi isi ipan unsur beirupa kata  yai itu kata ganti i orang kei dua 
atau pronomi inal. Kata kamu juga teirmasuk kata beinda atau orang yang teilah di itunjuk 
atau di iseibutkan dalam tuturan antara peimbeili i dan peimbeili i. 
 
Data 3  
Peinjual : Kaleih opo maleih? ( Mau sama apalagi i? ) 
Peimbeili i : Sampon, nasii jagung ei beirapa buk? ( Sudah, i ini i nasi i jagungnya beirapa buk?) 
Peinjual : Seiriibuan. ( Seiri ibu rupi iah ) 
Peimbeili i : Nyoba satu buk. ( Mau coba satu buk ) 
Peinjual : Ni iki i susuk ei ngotein nggeih terimakasih. ( Iini i keimbali ianya ya buk, teiri imakasi ih 

) 
Peimbeili i: Nggeih. (Iiya) (CK/KT/R6/14) 
 

Pada tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo peinjual 
beirtanya mau beili i sama apa lagi i keimudi ian peimbeili i meinjawab sudah teirus beirtanya 
harga nasi i jagung beirapa dan peinjual meinjawab harganya seiri ibu rupi iah, peimbeili i i ingi in 
meincoba apa yang baru dari i peinjual teirseibut atau nasi i jagung dan seikali ian meimbeiri ikan 
uang. Keimudi ian peimbeili i meimbeili inya dan peinjual meineiri ima uang dari i peimbeili i teirseibut 
dan meinggeimbali ikan uang si isa hasi il peimbeili ian dan peinjual meingucapkan teiriimakasi ih 
keipada peimbeili i. 

 Dari i tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo teirdapat 
peincampuran bahasa atau di iseibut campur kodei, tuturan campur kodei peinjual dan 
peimbeili i teirseibut peincampuran bahasa dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa 
dan bahasa Iindoneisi ia pada tuturan (Ni iki i susuk ei ngotein nggeih terimakasih).  Pata 
tuturan teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata keirja, pada kata keirja 
meineirangkan pada ti indakan dan tuturan terimaksih meirupakan ti indakan seisorang 
untuk beirteiri imakasi ih di ilakukan saat peimbeili i peirgi i meini inggalkan teimpat jualan 
teirseibut dan peinjual meilakukan ucapakan teiri imakasi ih kareina teilah meimbeili i dagangan 
yang teilah di ijual teirseibut. 
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Data 4 
Peimbeili i IiIi: Tahu. (Tahu) 
Peinjual : Tahu meintah ? ( Tahu meintah ) 
Peimbeili i IiIi : Ngggeih. ( Iiya ) 
Peinjual : Beirapa ? (Beirapa?) 
Peimbeili i IiIi : Satu saja, eiei satu bungkus. ( Satu saja, satu bungkus saja ) 
Peinjual : A jeineingan niiku, kulo kan meindeit ei satu tong  la satu biijiinei kan seiriibu masalah ei 

kan tahunei besar jeineingan nyuwun tiigariibu nopo liima riibu? (Kamu i itu, aku 
ngambi il satu tong dan satu bi iji inya seiri ibu rupiiah masalahnya tahunya beisar 
dan kamu mau mi inta ti iga ri ibu rupi iah atau li ima ri ibu rupi iah) 

Peimbeili i IiIi : Liima riibu. ( Li ima ri ibu rupi iah ) 
Peinjual : Liima riibu mawon nggeih ? mak tahu meintah liima riibu mak. Kaleih nopo maleih ? ( 

Li ima ri ibu saja ya? Mak tahu meintahnya li ima ri ibu. Sama apa lagi i) 
Peimbeili i IiIiIi : Aku yo tahu mbak. ( Aku juga tahu mbak ) 
Peinjual : Sampeian tahu beirapa? neik ws dii umbah kon gowo meitu mak. ( Kamu tahu 

beirapa ? kalua sudah di icuci i bawa keiluar ya mak) 
Peimbeili i IiIiIi : Dua waei mbak ( Dua saja mbak ) (CK/KT/R17/16) 

 
Pada tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo Peimbeili i dua 

beirtanya tahu keimudi ian peinjual beirtanya tahu meintah, peimbeili i dua meinjawab i iya dan 
peinjual beirtanya mau beili i beirapa namun peimbeili i dua i ingi in meimbeili i satu bungkus , 
keimudi ian peinjual meinjeilaskan ji ika peinjual meingambi il tahu teirseibut satu wadah atau 
satu tong dan tahunya beisar jadi i mi ini imal peimbeili ian ti iga ri ibu rupi iah. Seiteilah 
meindeingarkan peinjeilasan peinjual teirseibut, peimbeili i keimudi ian meimbeili i tahun seijumlah 
li ima ri ibu rupi iah. Dan peinjual beirtanya mau nambah apalagi i, keimudi ian peimbeili i ti iga 
datang dan juga i ingi in meimbeili i tahu peinjualpun seigeira beirtanya mau beili i tahu beirapa 
dan peimbeili i ti iga i ingi in meimbeili i dua saja atau dua potong saja. 

Pada tuturan peinjual dan peimbeili i teirdapat campuran bahasa atau di iseibut 
campur kodei dalam satu kali imat yang teirdi iri i darii bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia 
pada tuturan (A jeineingan ni iku, kulo kan meindeit ei satu tong  la satu bi ijiinei kan seiri ibu 
masalah ei kan tahunei besar jeineingan nyuwun ti igari ibu nopo li ima ri ibu?). Pada tuturan 
teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata si ifat pata tuturan besar. Kata 
siifat meirupakan kata yang meinggabarkan si ifat orang maupun kuali itas beinda. Yang 
di imaksud beisar dalam tuturan teirseibut adalah tahu yang meimi ili iki i ukuran beisar. 
 
Data 5 
Peimbeili i IiV : Buk eintein jamur einokii?(Buk ada jamur einoki i?) 
Peinjual : Kosong deik eintein ei hitam.( Tiidak ada deik adanya yang hi itam ) 
(CK/KT/R17/29) 
 

Pada tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo. Peimbeili i 
beirtanya keipada peinjual ada jamur einoki i kareina peimbeili i eimpat meincari i jamur einoki i 
dan peinjual meinjawab ti idak ada jamur einoki i dan adanya yang hi itam. Dari i tuturan 
teirseibut peimbeili i eimpat langsung peirgi i tanpa meingucapkan tuturan lagi i. 

 Pada tuturan teirseibut teirdapat peincampuran bahasa atau di iseibut campur kode i 
dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia yang teirdapat 
peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata si ifat. Pada tururan peinjual (Kosong deik eintein e i 
hitam). Yang arti inya kosong deik adanya hitam. Kata hitam teirmasuk dalam kata si ifat 
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yang meinggambarkan kuali itas beinda atau si ifat beinda. Hi itam yang di imaksud dalam 
tuturan peinjual adalah jamur yang meirupakan beinda yang meimi ili iki i ci iri i atau si ifat. 

 
Pembahasan 

Beirdasarkan anali isi is yang peineili iti i lakukan meingeinai i Beintuk Campur Kodei 
Beirupa Kata Dalam Tuturan Peinjual Dan Peimbeili i Sayur Keili ili ing Di i Deisa Keibonarjo 
Keicamatan Jati irogo Kabupatein Tuban meimaparkan hasi il peineili iti ian adalah di iteimukanya 
beintuk Beintuk Campur Kodei Beirupa Kata Dalam Tuturan Peinjual Dan Peimbeili i Sayur 
Keili ili ing Di i Deisa Keibonarjo Keicamatan Jati irogo Kabupatein Tuban, Beiri ikut Dapat peineili iti i 
siimpulkan dalam peimbahasan seibagai i beiri ikut :  

 Beirdasarkan teiori i suwi ito pada buku sosiioli ingui isti ik tahun 1983 beintuk campur 
kodei teirdapat einam peinyi isi ipan di iantaranya beintuk campur kodei peinyi isi ipan unsur kata 
yang meimi ili iki i arti i peiri isti iwa li ingui isti ik di imana kata dari i ragam bahasa lai in di i tambahkan 
keidalam bahasa yang domi inan yang di igunakan. Beiri ikut peimbahasan peinyi isi ipan unsur 
beirupa kata : 

Pada data 1 tuturan peinjual dan peimbeili i teirseibut teirdapat peincampuran bahasa 
dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia pada kali imat 
(seing kecil waei.) yang meimi ili iki i arti i yang keici il saja. Dari i kali imat teirseibut teirdapat 
peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata kecil. Kata pada kali imat teirseibut teirgolong 
pada jeini is kata si ifat, kata si ifat yang meineirangkan ci iri i pada suatu beinda. Dalam tuturan 
peinjual dan peimbeili i teirseibut beinda yang di iteirangkan beintuknya keici il adalah teimpei. 

Beirdasarkan peimbahasan pada data 1 teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata 
yai itu kata si ifat pada beinda yang meineirangkan ci iri i pada beintuk beinda yai itu beinda 
teimpei yang teilah di imaksud keici il dalam tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing. 

Pada data 2 tuturan peimbeili i dan peimbeili i sayur. Peimbeili i satu teirdapat 
peincampuran bahasa atau di iseibut campur kodei dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i 
bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia pada tuturan (La kamu i iki i mbak seing gak tau muleih, 
keirjo waei sampeik lali i omah). Dari i tuturan teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa 
kata kamu, dan kata teirseibut teirmasuk peinyi isi ipan unsur beirupa kata  yai itu kata ganti i 
orang kei dua atau pronomi inal. Kata kamu juga teirmasuk kata beinda atau orang yang 
teilah di itunjuk atau di iseibutkan dalam tuturan antara peimbeili i dan peimbeili i. 

Beirdasarkan peimbahasan pada data 2 teirdapat peinyi isi ipan unsuur beirupa kata 
yai itu kata ganti i orang kei dua atau pronomi inal. Namun juga bi isa di ikatakan kata beinda 
kareina yang di iteikankan adalah beinda yan g teilah di itunjuk yai itu orang. 

Pada data 3 dari i tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo 
teirdapat peincampuran bahasa atau di iseibut campur kodei, tuturan campur kodei peinjual 
dan peimbeili i teirseibut peincampuran bahasa dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa 
Jawa dan bahasa Iindoneisi ia pada tuturan (Ni iki i susuk ei ngotein nggeih terimakasih).  Pata 
tuturan teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata keirja, pada kata keirja 
meineirangkan pada ti indakan dan tuturan terimaksih meirupakan ti indakan seisorang 
untuk beirteiri imakasi ih di ilakukan saat peimbeili i peirgi i meini inggalkan teimpat jualan 
teirseibut dan peinjual meilakukan ucapakan teiri imakasi ih kareina teilah meimbeili i dagangan 
yang teilah di ijual teirseibut. 

Beirdasarkan peimbahasan pada data 3 teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata 
yai itu kata keirja. Yang di imana data teirseibut meineikankan kata keirja yang di ilakukan 
peinjual untuk meilakukan beirteiri imaksi ih keipada seiseiorang atau meingungkapan rasa 
rasa teiri imakasi ih keipada peimbeili i. 

Pada data 4 ada tuturan peinjual dan peimbeili i teirdapat campuran bahasa atau 
di iseibut campur kodei dalam satu kali imat yang teirdi iri i dari i bahasa Jawa dan bahasa 
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Iindoneisi ia pada tuturan (A jeineingan ni iku, kulo kan meindeit ei satu tong  la satu bi ijiinei kan 
seiri ibu masalah ei kan tahunei besar jeineingan nyuwun ti igari ibu nopo li ima ri ibu?). Pada 
tuturan teirseibut teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata si ifat pata tuturan 
besar. Kata si ifat meirupakan kata yang meinggabarkan si ifat orang maupun kuali itas 
beinda. Yang di imaksud beisar dalam tuturan teirseibut adalah tahu yang meimi ili iki i ukuran 
beisar. 

Beirdasarkan peimbahasan pada data 4 teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata 
yai itu kata si ifat atau kata yang meineirangkan ci iri i pada beinda. Dan beinda yang di i maksud 
di isiini i adalah tahu yang ukuranya beisar. 

Pada data 5 pada tuturan teirseibut teirdapat peincampuran bahasa atau di iseibut 
campur kodei dalam satu kali imat yang teirdi iri i darii bahasa Jawa dan bahasa Iindoneisi ia 
yang teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata si ifat. Pada tururan peinjual 
(Kosong deik eintein ei hitam). Yang arti inya kosong deik adanya hitam. Kata hitam 
teirmasuk dalam kata si ifat yang meinggambarkan kuali itas beinda atau si ifat beinda. Hi itam 
yang di imaksud dalam tuturan peinjual adalah jamur yang meirupakan beinda yang 
meimi ili iki i ci iri i atau si ifat. 

Beirdasarkan peimbahasan pada data 5 teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata 
yai itu kata si ifat yang meineirangkan ci iri i pada beinda. Beinda yang di imaksut dalam data i ini i 
adalah jamur yang beirwarna hi itam. 

 Pada anali isi is data (1), (4), dan (5) di iteimukan pada data teirseibut teirmasuk 
keidalam peinyi isi ipan unsur beirupa kata yai itu kata si ifat yai itu kata yang di igunakan untuk 
meineirangkan si ifat atau ci iri i pada suwatu beinda. Pada data (2) di iteimukan peinyi isi ipan 
unsur beirupa kata ganti i, dan kata ganti i dalam data teirseibut seiri ing di igunakan 
peircakapan seihari i – hari i maupun dalam tuli isan. Pada data (3) teirdapat peinyi isi ipan 
unsur beirupa kata yai itu kata keirja, kata yang meinyatakan peirbuatan, keigi iatan, atau 
meilakukan seisuatu. Dapat di isi impukan dari i data keiseiluruhan peinyi isi ipan unsur beirupa 
kata bahwa seiti iap tuturan dalam peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo 
teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata. Di iantaranya kata si ifat yang meineijlaskan suatu 
beintuk atau ci iri i beinda atau ci iri i sayuran yang di imana peineili iti ian meimfokuskan pada 
tuturan peinjual dan peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo teirseibut. Keimudi ian 
teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata ganti i yang di imana pada tuturan peinjual dan 
peimbeili i sayur keili ili ing di i deisa Keibonharjo meinyi isi ipkan kata ganti i dalam tuturan 
teirseibut yang di igunakan pada saat meinjawab peirtanyaan lawan tutur. Yang seilanjutnya 
teirdapat peinyi isi ipan unsur beirupa kata keirja yang di imana di ilakukan oleih peinjual untuk 
meinghargai i peimbeili i yang teilah meimbeili i daganganya. 

 
Simpulan 

Beirdasarkan teiori i yang di ikeimukakan oleih suwi ito. Ada einam beintuk campur kodei 
yang di ibuat oleih suwi ito meili iputi i (1) Peinyi isi ipan unsur beirupa kata. (2) Peinyi isi ipan 
unsur beirupa frasa. (3) Peinyi isi ipan unsur beirupa basteir. (4) Peinyi isi ipan unsur beirupa 
peirulangan kata. (5) Peinyi isi ipan unsur beirupa ungkapan atau i idi iom. (6) Peinyi isi ipan 
unsur beirupa klausa. Beirdasarkan hasiil peimbahasan yang di ipaparkan pada bab IiV, 
seisuai i deingan rumusan masalah . Beintuk campur kodei dalam tuturan peinjual dan 
peimbeili i sayur keili ili ing di i Deisa Keibonharjo Keicamatan Jati irogo Kabupatein Tuban yang 
di iteimukan pada peineili iti ian i ini i.  

Yang peirtama adalah peinyi isi ipan unsur beirupa kata di iteimukan li ima data pada 
peinyi isi ipan unsur beirupa kata si ifat teirdapat ti iga data, keimudi ian peinyi isi ipan unsur 
beirupa kata keirja teirdapat satu data, dan peinyi isi ipan unsur beirupa kata ganti i di i 
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teimukan satu data. Saran meirupakan suatu peindapat yang di ikeimukakan oeilhei peineili iti i 
seiteilah peineili iti ian i ini i seileisai i untuk meimpeirti imbangkan dalam meingatasi i peirmasalahan.  
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